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Abstrak

Pendidikan dasar merupakan jenjang penting dalam membangun kemampuan literasi, numerasi, dan
motivasi belajar siswa sebagai bekal untuk jenjang pendidikan selanjutnya. Siswa sekolah dasar di
Dusun Pondok Songkar, Desa Aikmual, Kecamatan Praya, Kabupaten Lombok Tengah masih
mengalami kesulitan dalam membaca, menulis, dan berhitung, disertai motivasi belajar yang rendah
dan keterbatasan layanan pendampingan belajar di lingkungan tempat tinggal. Mitra sasaran dalam
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah siswa sekolah dasar di Dusun Pondok Songkar,
dengan jumlah peserta sebanyak 15 siswa. Kegiatan ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan
program pendampingan bimbingan belajar gratis berbasis pembelajaran interaktif serta menganalisis
kontribusinya dalam meningkatkan motivasi belajar, literasi, numerasi, dan hasil belajar siswa sekolah
dasar. Program dilaksanakan menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) melalui
tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan bimbingan belajar dilaksanakan secara
gratis sebanyak tiga kali dalam seminggu melalui diskusi, membaca bersama, latihan berhitung,
permainan edukatif, dan pendampingan tugas sekolah. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan motivasi belajar siswa yang terlihat dari sikap lebih antusias, percaya diri, dan aktif dalam
pembelajaran. Kemampuan literasi dan numerasi juga menunjukkan perkembangan melalui latihan
membaca, menulis, dan berhitung secara berkelanjutan. Perubahan tersebut turut mendukung hasil
belajar siswa, baik dalam memahami materi maupun dalam menyelesaikan tugas sekolah, serta
perkembangan kemampuan berkomunikasi dan bekerja sama. Program pendampingan bimbingan
belajar berbasis pembelajaran interaktif dapat menjadi alternatif layanan pendidikan nonformal dalam
mendukung peningkatan mutu pendidikan dasar sekaligus memperkuat kolaborasi antara perguruan
tinggi, sekolah, orang tua, dan masyarakat.

Kata kunci: Bimbingan Belajar; Pembelajaran Interaktif; Literasi; Numerasi.

Abstract

Elementary education is an important stage in developing students’ literacy, numeracy, and learning
motivation as a foundation for further education. Elementary school students in Pondok Songkar
Hamlet, Aikmual Village, Praya Subdistrict, Central Lombok Regency still experience difficulties in
reading, writing, and arithmetic, accompanied by low learning motivation and limited access to learning
assistance services in their local environment. The target partners of this community service activity
were elementary school students in Pondok Songkar Hamlet, involving 15 students. This activity aimed
to describe the implementation of a free tutoring program based on interactive learning and to analyze
its contribution to improving students’ learning motivation, literacy, numeracy, and learning outcomes.
The program employed a Participatory Action Research (PAR) approach through three stages:
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preparation, implementation, and evaluation. Free tutoring sessions were conducted three times a week
through discussions, shared reading, arithmetic exercises, educational games, and homework
assistance. The results showed an increase in students’ learning motivation, as indicated by greater
enthusiasm, confidence, and active participation during learning activities. Students” literacy and
numeracy skills also developed through continuous reading, writing, and arithmetic practice. These
changes contributed to students’ learning outcomes, particularly in understanding learning materials
and completing school assignments, as well as in developing communication and collaboration skills.
The interactive learning-based tutoring program can serve as an alternative nonformal educational
service to support the improvement of elementary education while strengthening collaboration among
universities, schools, parents, and the community.

Keywords: Tutoring; Interactive Learning; Literacy; Numeracy.

PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan jenjang yang sangat menentukan dalam membangun kualitas
sumber daya manusia karena pada tahap ini peserta didik mulai mengembangkan kemampuan
akademik, karakter, serta keterampilan dasar yang menjadi bekal untuk mengikuti pendidikan pada
jenjang berikutnya (Sukri Agustian, 2022). Salah satu kompetensi yang perlu dikembangkan sejak dini
adalah kemampuan literasi dan numerasi karena keduanya berperan penting dalam membentuk
kemampuan memahami informasi, berpikir kritis, memecahkan masalah, serta mengambil keputusan
dalam kehidupan sehari-hari. Motivasi belajar juga menjadi faktor yang memengaruhi keberhasilan
proses pembelajaran karena mendorong peserta didik untuk aktif, percaya diri, dan memiliki ketekunan
dalam mencapai tujuan belajar (Dilla Nurfadillah, 2024). Diperlukan upaya yang mampu menciptakan
proses pembelajaran yang menarik, partisipatif, dan sesuai dengan karakteristik siswa agar
perkembangan kompetensi dasar dapat berlangsung secara optimal.

Kondisi tersebut belum sepenuhnya tercapai pada peserta didik di Dusun Pondok Songkar,
Desa Aikmual, Kecamatan Praya, Kabupaten Lombok Tengah. Berdasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan selama pelaksanaan PLP II terintegrasi KKN-DIK Universitas Muhammadiyah Mataram,
masih ditemukan siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran, terutama
pada kemampuan membaca, menulis, dan berhitung (Elshabeth, 2021). Sebagian peserta didik juga
menunjukkan motivasi belajar yang relatif rendah, kurang percaya diri ketika mengerjakan tugas, serta
belum terbiasa belajar secara mandiri di luar jam sekolah (Afridha Risa Aliya et al., 2025). Kondisi
tersebut diperkuat oleh keterbatasan layanan pendampingan belajar yang dapat diakses oleh siswa di
lingkungan tempat tinggalnya. Apabila permasalahan tersebut tidak segera diatasi, maka
dikhawatirkan akan memengaruhi perkembangan kompetensi dasar serta berdampak pada rendahnya
hasil belajar peserta didik (Wijayanto et al., 2021).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) telah berupaya meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui program bimbingan belajar, penguatan literasi, maupun pengembangan
numerasi pada siswa sekolah dasar (Sari, 2025). Namun, sebagian besar program masih dilaksanakan
secara terpisah dengan menitikberatkan pada salah satu aspek kemampuan akademik sehingga belum
mengintegrasikan peningkatan motivasi belajar, literasi, numerasi, dan hasil belajar dalam satu
program yang komprehensif. Selain itu, kegiatan yang telah dilakukan umumnya lebih berfokus pada
pemberian materi dan latihan sehingga partisipasi aktif peserta didik dalam proses belajar belum
menjadi perhatian utama ( Zamroni, 2024). Berdasarkan kondisi tersebut, kebaruan (novelty) kegiatan
pengabdian ini terletak pada penyelenggaraan bimbingan belajar gratis berbasis pembelajaran interaktif
yang mengombinasikan berbagai aktivitas belajar, seperti diskusi, permainan edukatif, latihan
kontekstual, dan pendampingan secara berkelanjutan (Putri et al., 2024). Pendekatan tersebut dirancang
untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna sekaligus memperkuat motivasi belajar,
kemampuan literasi, numerasi, dan hasil belajar siswa sekolah dasar (Zain, 2025).

Permasalahan tersebut menunjukkan pentingnya penyediaan layanan pendampingan belajar
tambahan yang mampu menjawab kebutuhan akademik peserta didik secara lebih kontekstual dan
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berkelanjutan (Rachma, 2025). Sebagai bentuk pelaksanaan dalam bidang pengabdian kepada
masyarakat, mahasiswa PLP 1II terintegrasi KKN-DIK Universitas Muhammadiyah Mataram
melaksanakan program pendampingan bimbingan belajar gratis bagi siswa sekolah dasar di Dusun
Pondok Songkar, Desa Aikmual. Program ini dirancang sebagai layanan pembelajaran nonformal yang
menerapkan pendekatan pembelajaran interaktif dengan menempatkan siswa sebagai subjek utama
dalam proses belajar ( Dessy, 2024). Berbagai aktivitas pembelajaran seperti membaca bersama, diskusi,
permainan edukatif, latihan literasi dan numerasi, serta pendampingan penyelesaian tugas sekolah
diterapkan untuk menciptakan pengalaman belajar yang aktif, menyenangkan, dan bermakna. Melalui
kegiatan tersebut, siswa memperoleh ruang belajar tambahan yang dapat mendukung peningkatan
motivasi belajar, penguatan kemampuan literasi dan numerasi, serta pencapaian hasil belajar yang lebih
optimal (Kamanasa et al., 2025).

Berdasarkan uraian tersebut kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini bertujuan
untuk mendeskripsikan pelaksanaan program pendampingan bimbingan belajar gratis berbasis
pembelajaran interaktif serta menganalisis kontribusinya dalam meningkatkan motivasi belajar,
kemampuan literasi, numerasi, dan hasil belajar siswa sekolah dasar di Dusun Pondok Songkar, Desa
Aikmual. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi alternatif layanan pendidikan nonformal yang
mendukung proses pembelajaran di luar sekolah sekaligus memperluas akses siswa terhadap
pendampingan belajar yang berkualitas. Selain memberikan manfaat bagi peserta didik, program ini
juga diharapkan memperkuat kolaborasi antara perguruan tinggi, sekolah, orang tua, dan masyarakat
dalam mewujudkan peningkatan mutu pendidikan dasar secara berkelanjutan.

METODE

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di Posko PLP II KKN-DIK
Universitas Muhammadiyah Mataram yang terletak di Dusun Pondok Songkar, Desa Aikmual,
Kecamatan Praya, Kabupaten Lombok Tengah. Mitra sasaran kegiatan adalah siswa sekolah dasar di
Dusun Pondok Songkar yang membutuhkan dukungan dalam meningkatkan motivasi belajar,
kemampuan membaca dan menulis, berhitung, serta pemahaman terhadap materi pelajaran. Peserta
yang terlibat dalam kegiatan ini berjumlah 15 siswa sekolah dasar. Kegiatan dilaksanakan sebagai
bentuk layanan pendampingan belajar tambahan di luar jam sekolah dengan memanfaatkan
pendekatan pembelajaran yang interaktif dan partisipatif.

Pada tahap persiapan, tim pelaksana melakukan komunikasi dan koordinasi dengan
pemerintah desa, masyarakat, dan orang tua siswa untuk memperoleh dukungan terhadap pelaksanaan
program. Selanjutnya dilakukan observasi awal terhadap kondisi belajar 15 peserta untuk
mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi, khususnya dalam kemampuan membaca, menulis,
berhitung, memahami materi pelajaran, dan menyelesaikan tugas sekolah. Hasil observasi digunakan
sebagai dasar dalam menentukan materi dan bentuk kegiatan pendampingan. Berdasarkan hasil
identifikasi kebutuhan tersebut, tim menyiapkan jadwal kegiatan, media pembelajaran, alat edukatif,
serta Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Peserta kemudian dikelompokkan berdasarkan tingkat kelas
dan kemampuan belajar agar materi dan aktivitas pembelajaran dapat disesuaikan dengan karakteristik
masing-masing siswa.

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan bimbingan belajar gratis sebanyak tiga kali
dalam seminggu. Pendampingan menggunakan pendekatan pembelajaran interaktif dengan
menempatkan siswa sebagai peserta aktif dalam proses pembelajaran. Kegiatan meliputi diskusi, tanya
jawab, membaca bersama, latihan menulis, latihan berhitung, permainan edukatif, penyelesaian tugas
sekolah, serta pemberian umpan balik. Dalam proses pendampingan, tim berperan sebagai fasilitator
yang memberikan arahan, motivasi, bimbingan, dan umpan balik kepada siswa. Setelah kegiatan
berlangsung, tahap evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap perkembangan peserta,
dokumentasi kegiatan, dan refleksi terhadap proses pendampingan. Evaluasi diarahkan untuk melihat
perkembangan motivasi belajar, kemampuan literasi, numerasi, dan hasil belajar siswa. Data hasil
pengamatan dan dokumentasi dianalisis secara deskriptif melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Persiapan Program Pendampingan

Program pendampingan bimbingan belajar berbasis pembelajaran interaktif diawali dengan
tahap persiapan yang bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta dan menyiapkan
kegiatan sesuai dengan kondisi siswa. Kegiatan dilaksanakan di Dusun Pondok Songkar, Desa
Aikmual, Kecamatan Praya, Kabupaten Lombok Tengah dengan sasaran sebanyak 15 siswa sekolah
dasar. Tahap persiapan menjadi bagian penting karena karakteristik dan kemampuan belajar peserta
tidak sepenuhnya sama, sehingga diperlukan pemetaan kebutuhan sebelum kegiatan
pendampingan dilaksanakan.

Kegiatan persiapan diawali dengan komunikasi dan koordinasi antara tim pelaksana,
pemerintah desa, masyarakat, dan orang tua siswa. Koordinasi dilakukan untuk memperoleh
dukungan terhadap pelaksanaan program sekaligus membangun komunikasi mengenai kebutuhan
pendampingan belajar siswa. Selanjutnya, tim melakukan observasi awal terhadap kondisi belajar
peserta. Hasil observasi menunjukkan bahwa beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami materi pembelajaran, khususnya dalam kemampuan membaca, menulis, berhitung, dan
menyelesaikan tugas sekolah. Kondisi tersebut menjadi dasar bagi tim dalam menentukan materi
dan aktivitas yang perlu diberikan selama kegiatan pendampingan.

Berdasarkan hasil observasi tersebut, tim menyusun jadwal kegiatan pendampingan yang
dilaksanakan secara rutin tiga kali dalam seminggu. Peserta juga dikelompokkan berdasarkan
tingkat kelas dan kemampuan belajar agar proses pendampingan dapat disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing siswa. Selain itu, tim menyiapkan media pembelajaran, alat edukatif, dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan dalam proses pembelajaran. Persiapan tersebut
dilakukan untuk menciptakan kegiatan belajar yang lebih terarah, interaktif, dan sesuai dengan
karakteristik peserta.

Tahap persiapan menunjukkan bahwa identifikasi kebutuhan peserta merupakan dasar
penting dalam pelaksanaan program pendampingan. Perencanaan yang didasarkan pada kondisi
nyata siswa memungkinkan tim menentukan materi, aktivitas, dan media pembelajaran yang lebih
sesuai. Dengan demikian, tahap persiapan tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan administratif,
tetapi juga menjadi dasar dalam menciptakan proses pembelajaran yang responsif terhadap
kebutuhan peserta.

2. Tahap Pelaksanaan Bimbingan Belajar Berbasis Pembelajaran Interaktif

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan bimbingan belajar gratis sebanyak tiga kali
dalam seminggu dengan melibatkan 15 siswa sekolah dasar. Pembelajaran dilaksanakan
menggunakan pendekatan interaktif dengan menempatkan siswa sebagai peserta aktif dalam proses
belajar. Kegiatan tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi oleh pendamping, tetapi
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, menjawab, berdiskusi, berlatih, dan
menyelesaikan tugas melalui berbagai aktivitas pembelajaran.

Aktivitas pembelajaran diawali dengan diskusi dan tanya jawab mengenai materi yang
sedang dipelajari siswa. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada peserta untuk
menyampaikan kesulitan yang mereka alami selama mengikuti pembelajaran. Pendamping
kemudian memberikan penjelasan dan contoh yang disesuaikan dengan kemampuan peserta.
Interaksi dua arah tersebut menciptakan suasana belajar yang lebih komunikatif dan mendorong
siswa untuk terlibat secara langsung dalam kegiatan.

Penguatan kemampuan literasi dilakukan melalui kegiatan membaca bersama, memahami
isi bacaan, menceritakan kembali informasi yang diperoleh, dan latihan menulis sederhana sesuai
dengan tingkat perkembangan peserta. Kegiatan membaca bersama memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berlatih secara langsung dengan memperoleh bimbingan dari pendamping.
Sementara itu, latihan menulis diarahkan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan
dalam menuangkan informasi secara sederhana.

Pengembangan kemampuan numerasi dilakukan melalui latihan berhitung, penyelesaian
soal, dan aktivitas permainan edukatif yang berkaitan dengan kemampuan berpikir logis.
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Pendamping memberikan latihan secara bertahap sesuai dengan kemampuan siswa. Selain itu,
penggunaan LKPD memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengerjakan latihan secara lebih
terstruktur. Pendamping memberikan bantuan ketika siswa mengalami kesulitan dan memberikan
umpan balik terhadap pekerjaan yang telah diselesaikan.

Kegiatan pembelajaran juga diisi dengan permainan edukatif untuk menciptakan suasana
belajar yang lebih menyenangkan. Permainan digunakan sebagai bagian dari aktivitas pembelajaran
agar siswa tidak hanya menerima materi secara langsung, tetapi dapat belajar melalui kegiatan yang
melibatkan interaksi dan pengalaman. Pendamping berperan sebagai fasilitator yang memberikan
arahan, motivasi, bimbingan, dan umpan balik selama kegiatan berlangsung.

Selain penguatan literasi dan numerasi, pendampingan juga diarahkan pada penyelesaian
tugas sekolah. Siswa memperoleh bantuan ketika mengalami kesulitan memahami instruksi atau
menyelesaikan tugas. Pendamping tidak hanya memberikan jawaban, tetapi mengarahkan siswa
agar memahami langkah penyelesaian tugas secara bertahap. Aktivitas tersebut memberikan ruang
kepada siswa untuk belajar lebih mandiri sekaligus meningkatkan keberanian dalam
menyampaikan kesulitan yang mereka hadapi.

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pembelajaran interaktif dapat menciptakan
suasana belajar yang lebih aktif dan komunikatif. Siswa memperoleh kesempatan untuk terlibat
dalam berbagai aktivitas, baik secara individual maupun bersama teman. Keterlibatan tersebut
terlihat dari keberanian siswa dalam bertanya, mengikuti diskusi, mengerjakan latihan, dan
berpartisipasi dalam permainan edukatif.

o -
A i "n .
Gambar 1. Gambar 2.
Pendampingan Menggunakan Metode Pendampingan Bimbingan Belajar Berbasis
Pembelajaran Interaktif Pembelajaran Interaktif

3. Tahap Evaluasi: Perkembangan Motivasi, Literasi, Numerasi, dan Hasil Belajar

Tahap evaluasi dilakukan setelah kegiatan pendampingan berlangsung melalui pengamatan
terhadap perkembangan peserta, dokumentasi kegiatan, dan refleksi terhadap proses pembelajaran.
Evaluasi diarahkan untuk melihat perubahan yang tampak pada motivasi belajar, kemampuan
literasi, kemampuan numerasi, dan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil pengamatan selama
kegiatan, terdapat perubahan positif dalam keterlibatan siswa selama proses pendampingan.

Pada awal kegiatan, sebagian peserta masih menunjukkan sikap pasif, kurang percaya diri
ketika menjawab pertanyaan, dan mudah kehilangan konsentrasi selama proses belajar. Setelah
mengikuti pendampingan secara rutin, siswa mulai menunjukkan antusiasme yang lebih baik dalam
mengikuti kegiatan. Siswa terlihat lebih aktif mengikuti aktivitas pembelajaran, lebih berani
mengajukan pertanyaan, serta mulai berani menyampaikan pendapat. Suasana pembelajaran yang
komunikatif dan interaktif memberikan ruang kepada siswa untuk berpartisipasi dalam proses
belajar.

Dari aspek literasi, kegiatan membaca bersama, memahami isi bacaan, menceritakan kembali
informasi, dan latihan menulis sederhana memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan
latihan secara berkelanjutan. Berdasarkan hasil pengamatan, siswa menunjukkan perkembangan
dalam membaca, memahami instruksi, serta mengerjakan tugas yang berkaitan dengan kemampuan
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literasi. Pendampingan secara langsung juga membantu siswa ketika mengalami kesulitan dalam
memahami bacaan maupun menyelesaikan latihan.

Sementara itu, perkembangan numerasi dilakukan melalui latihan berhitung, penyelesaian
soal, dan penggunaan LKPD. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berlatih memahami konsep hitungan dan menyelesaikan permasalahan secara bertahap. Siswa yang
sebelumnya mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal mulai menunjukkan kemampuan yang
lebih baik dalam mengikuti langkah-langkah penyelesaian. Latihan yang dilakukan secara berulang
dengan pendampingan langsung membantu siswa memahami tugas yang diberikan.

Peningkatan pada aspek motivasi, literasi, dan numerasi selanjutnya berkaitan dengan hasil
belajar siswa. Selama kegiatan pendampingan, siswa menunjukkan kemampuan yang lebih baik
dalam memahami materi, menyelesaikan latihan, dan mengerjakan tugas sekolah. Siswa yang
sebelumnya mengalami kesulitan dalam membaca, berhitung, dan memahami konsep dasar mulai
mampu mengikuti proses penyelesaian soal dengan lebih baik.

Selain perkembangan akademik, evaluasi juga menunjukkan adanya perkembangan dalam
kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, dan rasa percaya diri siswa. Siswa memperoleh
kesempatan untuk berinteraksi dengan pendamping maupun teman selama kegiatan berlangsung.
Interaksi tersebut menjadi bagian penting dalam membangun keberanian siswa untuk
menyampaikan pertanyaan, memberikan jawaban, dan bekerja bersama dalam menyelesaikan
aktivitas pembelajaran.

Hasil evaluasi secara keseluruhan menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan memberikan
kontribusi positif terhadap perkembangan peserta. Motivasi belajar yang lebih baik mendorong
siswa untuk lebih aktif mengikuti kegiatan, sedangkan latihan literasi dan numerasi yang dilakukan
secara berkelanjutan membantu siswa dalam memahami dan menyelesaikan tugas pembelajaran.
Dengan demikian, ketiga aspek tersebut saling berkaitan dalam mendukung proses belajar siswa
sekolah dasar.

4. Dampak dan Implikasi Program

Pelaksanaan program pendampingan bimbingan belajar gratis berbasis pembelajaran
interaktif memberikan dampak tidak hanya pada aspek akademik siswa, tetapi juga pada aspek
sosial dan psikologis yang terlihat selama proses pembelajaran. Dari sisi akademik, siswa
memperoleh kesempatan belajar tambahan untuk memperkuat kemampuan membaca, menulis,
berhitung, memahami materi, dan menyelesaikan tugas sekolah. Dari sisi nonakademik, siswa
menunjukkan perkembangan dalam keberanian berkomunikasi, bekerja sama, dan membangun
rasa percaya diri selama mengikuti kegiatan.

Dampak tersebut tidak terlepas dari karakter kegiatan yang dilaksanakan secara rutin dan
menggunakan berbagai bentuk aktivitas pembelajaran. Pembelajaran tidak hanya dilakukan melalui
penjelasan materi, tetapi dikombinasikan dengan diskusi, tanya jawab, membaca bersama, latihan,
permainan edukatif, penggunaan LKPD, dan pendampingan tugas sekolah. Keragaman aktivitas
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengalaman belajar melalui berbagai
bentuk kegiatan.

Program ini juga memberikan implikasi bagi masyarakat karena menyediakan layanan
pendampingan belajar yang dapat diakses siswa secara gratis di lingkungan tempat tinggalnya.
Kehadiran program memberikan alternatif bagi siswa untuk memperoleh bantuan belajar di luar
jam sekolah, khususnya bagi peserta yang masih membutuhkan pendampingan dalam memahami
materi pembelajaran.

Keterlibatan orang tua dan masyarakat juga menjadi bagian penting dalam mendukung
keberlangsungan kegiatan. Kolaborasi antara mahasiswa pendamping, orang tua, dan masyarakat
menciptakan lingkungan yang lebih mendukung proses belajar siswa. Dalam konteks pengabdian
kepada masyarakat, kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pendidikan dasar
tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi dapat diperkuat melalui kerja sama berbagai
pihak.
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Secara keseluruhan, program pendampingan bimbingan belajar gratis berbasis
pembelajaran interaktif dapat menjadi salah satu alternatif layanan pendidikan nonformal untuk
mendukung siswa sekolah dasar. Program memberikan ruang bagi siswa untuk memperoleh
pendampingan belajar secara rutin sekaligus menciptakan pengalaman belajar yang lebih aktif dan
menyenangkan. Ke depan, keberlanjutan program dapat diperkuat melalui kolaborasi antara
perguruan tinggi, sekolah, orang tua, dan masyarakat sehingga pendampingan belajar dapat terus
disesuaikan dengan kebutuhan siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Program pendampingan bimbingan belajar gratis berbasis pembelajaran interaktif bagi 15
siswa sekolah dasar di Dusun Pondok Songkar, Desa Aikmual, dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan dilakukan melalui observasi kebutuhan belajar
siswa, koordinasi dengan masyarakat dan orang tua, penyusunan jadwal, pengelompokan peserta,
serta penyiapan media pembelajaran dan LKPD. Tahap pelaksanaan dilakukan tiga kali dalam
seminggu melalui diskusi, tanya jawab, membaca bersama, latihan menulis dan berhitung, permainan
edukatif, serta pendampingan tugas sekolah. Tahap evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap
perkembangan peserta, dokumentasi kegiatan, dan refleksi terhadap proses pendampingan.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan bimbingan belajar berbasis pembelajaran
interaktif memberikan kontribusi positif terhadap motivasi belajar, literasi, numerasi, dan hasil belajar
siswa. Perubahan tersebut terlihat dari siswa yang menjadi lebih antusias, aktif mengikuti kegiatan,
lebih berani bertanya dan menyampaikan pendapat, serta menunjukkan perkembangan dalam
membaca, menulis, berhitung, memahami materi, dan menyelesaikan tugas sekolah. Selain
kemampuan akademik, kegiatan juga mendukung perkembangan komunikasi, kerja sama, dan rasa
percaya diri siswa.

Dengan demikian, program pendampingan bimbingan belajar gratis berbasis pembelajaran
interaktif dapat menjadi salah satu alternatif layanan pendidikan nonformal untuk mendukung proses
pembelajaran siswa sekolah dasar di luar jam sekolah. Pelaksanaan program juga menunjukkan
pentingnya kolaborasi antara perguruan tinggi, orang tua, dan masyarakat dalam menyediakan
lingkungan belajar yang mendukung kebutuhan siswa. Keberlanjutan program perlu didukung melalui
pendampingan secara berkala dan kerja sama antarpihak agar manfaat kegiatan dapat terus dirasakan
oleh siswa dan masyarakat.
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